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ABSTRAK

Pada penelitian ini pendekatan Concrete-Representational-Abstract (CRA) berbasis intuisi diterapkan untuk
menyelidiki kemampuan analogi matematis siswa. Sampel penelitian adalah 66 siswa sekolah menengah pertama
di Kabupaten Kampar-Riau. Siswa dibagi menjadi kelas CRA berbasis intuisi atau kelas Pembelajaran Kon-
vensional (CL). Siswa juga dikelompokkan berdasarkan kemampuan awal matematis atau Early Mathematical
Ability (EMA) menjadi kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Instrumen penelitian adalah tes harian dan tes
kemampuan analogi matematis. Hasil menunjukkan bahwa kemampuan analogi siswa yang menggunakan
pendekatan CRA berbasis intuisi lebih baik dibandingkan siswa yang menggunakan CL. Hasil ini berlaku bagi
kelompok EMA sedang dan rendah, tetapi untuk EMA tinggi, peningkatan pada siswa yang menggunakan CRA
berbasis intuisi justru tidak lebih baik. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa meskipun CRA berbasis intuisi
mempengaruhi kemampuan analogi matematis, efek yang dihasilkan mungkin berbeda berdasarkan tingkat EMA.

Kata kunci: CRA Berbasis Intuisi, Kemampuan Analogi Matematis, Kemampuan Awal Matematis

ABSTRACT

In this study, intuition based Concrete-Representational-Abstract (CRA) approach was implemented to
investigate students’ mathematical analogy ability. Samples were 66 junior high school students in Kampar
Regency-Riau, in which they were divided into intuition based-CRA class or Conventional Learning (CL) class.
Students were also classified based on their early Mathematical Ability (EMA) into high, medium, and low EMA
level. The instruments of this study were daily test and mathematical analogy ability test. Result suggested that
mathematical analogy ability of students who used intuition based-CRA approach was better than students who
used CL. This result applied to low and medium EMA level but for high EMA level, the enhancement in students
who used intuition based-CRA was not better. Therefore, it can be concluded that even though intuition based-

CRA affected mathematical analogy ability, this effect might vary among different EMA level.

Keywords: Intuition Based-CRA Approach, Mathematical Analogy Ability, Early Mathematical Ability

PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia melalui Depdiknas
(2006) menetapkan tujuan pembelajaran matema-
tika untuk pendidikan dasar dan menengah yaitu
salah satunya agar siswa menggunakan penalaran
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi mate-
matika dalam membuat generalisasi, menyusun
bukti atau menjelaskan gagasan atau pernyataan
matematika. National Council of Teacher of
Mathematics (NCTM) (2000) sebelumnya juga
menyatakan tentang prinsip dan standar matema-
tika di sekolah salah satunya adalah agar siswa
memiliki kemampuan penalaran matematis. Dari
tujuan tersebut semakin jelas bahwa siswa ditun-
tut untuk terlatih menggunakan kemampuan pe-
nalaran matematis dalam menyelesaikan masalah
matematika. Salah satu cara yang digunakan un-

tuk melakukan penalaran yaitu menggunakan me-
tode analogi. Menurut Halford (dalam Loc, 2014)
kemampuan analogi sebagai inti dari perkemba-
ngan kognitif terdiri dari menempatkan struktur
suatu unsur untuk struktur unsur lainnya dengan
hubungan yang sesuai. Sumarmo (2013) menge-
mukakan bahwa kemampuan analogi adalah ke-
mampuan menarik kesimpulan berdasarkan kese-
rupaan proses atau data yang diberikan. Peran
penting analogi secara khusus dalam pelajaran
matematika menurut Isoda dan Katagiri (2012)
adalah sangat penting dalam membentuk pres-
pektif dan menemukan pemecahan masalah.
Kenyataannya siswa masih belum terlatih
menggunakan analogi dalam bermatematika. In-
dikasi rendahnya kemampuan analogi matematis
siswa terungkap dari beberapa hasil penelitian.
Penelitian yang dilakukan Hikmah (2014) mela-
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porkan bahwa kemampuan analogi matematis
siswa SMP masih rendah. Fakta lain dari hasil
penelitian yang dilakukan Yuliani (2011) me-
nyimpulkan bahwa kemampuan analogi matema-
tik siswa SMP juga masih belum memuaskan.

Pembelajaran matematika yang memung-
kinkan untuk meningkatkan kemampuan analogi
matematis misalnya pendekatan Concrete-
Representational-Abstract (CRA). Witzel (2005)
mengemukakan bahwa pada pendekatan CRA ar-
tinya siswa diajak ikut melawati tahap konkret,
representasi dan abstrak. Pada tahap konkret, sis-
wa diajak mengenal atau menemukan konsep se-
cara langsung melalui alat peraga manipulatif da-
ri benda konkret, dilanjutkan dengan tahap rep-
resentasi bergambar dari manipulasi benda kon-
kret dan diakhiri pada tahap ketiga yaitu menye-
lesaikan masalah matematika secara tidak lang-
sung menggunakan notasi abstrak.

Pendekatan CRA cocok untuk diterapkan
dalam meningkatkan kemampuan analogi mate-
matik siswa SMP karena struktur pembelaja-
rannya induktif (analogi) yang karakteristiknya
menekankan siswa untuk menemukan pola dan
aturan menggunakan eksplorasi terhadap contoh-
contoh konkrit. Hal ini sesuai dari pernyataan
Herdian (2010) bahwa penalaran induktif (ana-
logi) merupakan kemampuan penalaran yang di-
miliki individu pada tahap operasi konkret. Pada
tahap operasi konkret siswa baru mampu meng-
ingat definisi yang telah ada, mengungkapnya
kembali, belum mampu merumuskan sendiri de-
finisi tersebut secara tepat, dan belum mampu
menguasai simbol verbal dan ide-ide abstrak. Hal
tersebut diperkuat dari penyataan Sumarmo
(2013) bahwa sesuai dengan tahap perkembangan
kognitif sebagian besar siswa SMP/MTs yang
berada pada tahap operasi konkret, tuntutan ter-
hadap pemahaman dan penalaran (analogi) ma-
sih terbatas pada produk dan proses matematika
dalam dunia nyata atau dapat diilustrasikan me-
lalui contoh-contoh nyata. Selanjutnya untuk sis-
wa mulai dari kelas akhir SMP/MTs, pengenalan,
pemahaman, dan penalaran (analogi) siswa ter-
hadap produk dan proses matematika secara ber-
tahap mulai dari bentuk-bentuk konkret mening-
kat ke bentuk-bentuk formal.

Dari hasil identifikasi yang dilakukan
Usodo (2012) menunjukkan bahwa pembelajaran
matematika saat ini masih didominasi pada pe-
ngembangan kognisi formal, akibatnya matema-
tika menjadi tampak seperti barang asing yang ti-
dak ada hubungannya dengan pengetahuan infor-

mal siswa sehingga siswa tidak diberi kesem-
patan untuk munculnya intuisi. Artinya itu dalam
mengajarkan matematika perlu melibatkan aspek
matematika formal dan intuitif sesuai bagiannya
masing-masing demi tercapainya tujuan pembe-
lajaran matematika.

Pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan CRA berbasis intuisi yang dimaksud
adalah merujuk pada pendekatan CRA, tetapi pa-
da setiap awal pembelajaran sebelum melalui ta-
hap konkret, representasi, dan abstrak, terlebih
dahulu diberi tahap intuitif. Pada tahap intuitif
siswa diberikan permasalahan yang dijawab seca-
ra langsung oleh siswa sebagai pemicu jawaban
formal yang akan ditunjukkan melalui tahap
CRA. Selama proses pembelajaran, langkah in-
tuitif tidak hanya diberikan pada tahap intuitif
saja tetapi juga dapat diberikan secara implisit
pada tahap-tahap lainnya. Berdasarkan struktur
berpikir induktif pada pendekatan CRA dan ber-
pikir secara intuitif, mengindikasikan bahwa pen-
dekatan pembelajaran tersebut cocok dimple-
mentasikan untuk meningkatkan kemampuan
analogi matematik pada siswa SMP. Selain faktor
pembelajaran menggunakan pendekatan CRA
berbasis intuisi dan Pembelajaran Konvensional
atau Conventional Learning (CL), ada faktor lain
yang diduga dapat mendorong peningkatan ke-
mampuan analogi matematis yaitu Kemampuan
Awal Matematis atau Early Mathematical Ability
(EMA) siswa yaitu tinggi, sedang, dan rendah.

Berdasarkan latar masalah yang telah diu-
raikan, maka penelitian ini menyelidiki apakah
peningkatan kemampuan analogi matematik sis-
wa yang menggunakan pendekatan CRA berbasis
intuisi lebih baik dari pada siswa yang meng-
gunakan CL ditinjau berdasarkan keseluruhan
siswa dan masing-masing EMA siswa (tinggi, se-
dang, dan rendah)? Dan apakah terdapat perbe-
daan peningkatan kemampuan analogi matematis
siswa antar tingkat EMA (tinggi, sedang, dan
rendah) yang menggunakan pendekatan CRA
berbasis intuisi?

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kabupaten
Kampar-Riau dengan melibatkan 66 siswa SMP
kelas VII yang kemudian dibagi menjadi dua ke-
las yaitu kelas Concrete-Representational-Abs-
tract (CRA) berbasis intuisi dan kelas pembe-
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lajaran konvensional (Conventional Learning
atau CL) dengan jumlah masing-masing siswa se-
banyak 33 orang setiap kelasnya. Siswa juga di-
kelompokkan berdasarkan Kemampuan Awal
Matematis atau FEarly Mathematical Ability
(EMA) menjadi kelompok tinggi, sedang, rendah.
Instrumen penelitian adalah tes harian dan tes ke-
mampuan analogi matematis. Data kemampuan
analogi matematis dianalisis secara statistik de-
ngan menggunakan uji t dan uji ANOVA satu a-
rah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi data hasil pretes, postes, dan N-
gain kemampuan analogi matematis siswa ditin-
jau berdasarkan pembelajaran dan keseluruhan
siswa serta masing-masing KAM (tinggi, sedang,
rendah) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Pretes dan Postes Berdasarkan
Pembelajaran dan EMA

EMA CRA CL
Pretes Postes Pretes Postes
Tinggi 6,27 11,82 6,73 11,27
Sedang 2,79 8,71 3,13 5,33
Rendah 3,12 7,25 2,57 4,57
Keseluruhan 4,03 9,39 4,21 7,15

Dari Tabel 1 dapat terlihat bahwa secara
keseluruhan, nilai postes kelas CRA berbasis in-
tuisi lebih baik dari kelas konvensional (CL). Pa-
da pretes, nilai kelas CRA lebih rendah dari nilai
CL, namun setelah pendekatan CRA berbasis in-
tuisi diterapkan nilai postes kelas CRA lebih baik
dibandingkan dengan kelas CL. Hal tersebut juga
dikonfirmasi dengan penghitungan nilai N-Gain
yang menunjukkan bahwa secara keseluruhan ni-
lai N-Gain kelas CRA berbasis intuisi lebih tinggi
dibandingkan dengan N-Gain kelas CL (Gambar
1). Berdasarkan kategori Hake (1998), peningka-
tan kelas CRA berbasis intuisi dikategorikan da-
lam kategori sedang sementara peningkatan kelas
CL dikategorikan sebagai peningkatan kategori
rendah. Hasil analisis uji t perbedaan data N-Gain
kemampuan analogi matematis siswa menunjuk-
kan bahwa berdasarkan keseluruhan siswa, pe-
ningkatan kemampuan analogi matematis siswa
yang menggunakan pendekatan CRA berbasis in-
tuisi lebih baik secara signifikan dari pada siswa
yang menggunakan CL (p= 0,001 p<0,05).

Namun, jika dilihat berdasarkan Kemam-
puan Awal Matematis atau Early Mathematical
Ability (EMA), peningkatan kemampuan analogi
matematis kelas CRA berbasis intuisi signifikan
lebih baik dibandingkan dengan kelas CL untuk
EMA sedang (p= 0,000 p< 0,05) dan rendah (p=
0,038 p<0,05) sedangkan untuk EMA tinggi, per-
bedaan peningkatan kemampuan analogi mate-
matis antara kelas CRA berbasis intuisi dan CL
tidak signifikan (p= 0,265 p>0,05).

Uji ANOVA menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan peningkatan kemampuan analogi ma-
tematis siswa secara signifikan antar tingkat
KAM (tinggi, sedang, dan rendah) yang meng-
gunakan pendekatan CRA berbasis intuisi
(p=0,0152 p<0,05).
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Gambar 1. N-Gain Kemampuan Analogi Matematis
Berdasarkan Pembelajaran dan EMA

Hasil-hasil tersebut memberikan gambaran
bahwa pendekatan CRA berbasis intuisi membe-
rikan kontribusi terhadap peningkatan kemam-
puan analogi matematis berdasarkan siswa secara
keseluruhan, terutama untuk siswa dengan EMA
sedang dan rendah. Hal tersebut didukung oleh
hasil penelitian Witzel (2005) bahwa siswa yang
belajar menggunakan pendekatan CRA mem-
peroleh hasil yang lebih tinggi secara signifikan
daripada siswa lain yang mendapatkan pembe-
lajaran secara konvensional.

Hasil penelitian ini juga diperkuat dari ha-
sil penelitian Yuliawati (2011) yang menyatakan
bahwa peningkatan kemampuan matematis siswa
yang menggunakan Pendekatan CRA lebih baik
dari pada siswa yang menggunakan CL. Diban-
dingkan CL, pendekatan CRA berbasis intuisi le-
bih mampu memfasilitasi siswa berlatih dalam
mengembangkan kemampuan analogi matematis
karena aktivitas-aktivitas bernalar menggunakan
analogi seperti mengidentifikasi persamaan dan

Rendah Keseluruhan



17 Jurnal Pengajaran MIPA, Volume 21, Nomor 1, April 2016, him. 14-18

perbedaan sifat-sifat, mengamati dan menentukan
pola hubungan, serta memperkirakan sebuah atu-
ran dari pola, lebih mudah dipahami jika siswa
dipicu dengan pertanyaan-pertanyaan intuitif,
menggunakan benda konkret, melibatkan gam-
bar-gambar geometri, grafik, simbol dan diagram
yang mampu mewakili benda konkret, dan me-
mahami konsep matematika yang abstrak. Per-
nyataan tersebut dipertegas NCTM (dalam Rah-
mawati, 2007) bahwa salah satu kelebihan dari
pendekatan CRA dalam pembelajaran matema-
tika terletak pada intensitas dan kekonkretan
yang membantu siswa mempertahankan kerangka
kerja dalam memori kerja untuk menyelesaikan
masalah.

Tidak berbeda secara berartinya kemampu-
an analogi matematis siswa dengan EMA tinggi
pada kedua kelas karena siswa dengan KAM
tinggi di kelas eksperimen tidak terlalu merasa-
kan manfaat dari pendekatan CRA berbasis in-
tuitsi. Dari hasil pengamatan langsung pada saat
pelaksanaan pembelajaran matematika menggu-
nakan pendekatan CRA berbasis intuisi, beberapa
siswa berkemampuan tinggi terlihat tidak terlalu
membutuhkan tahap konkret dalam melakukan
aktivitas mengidentifikasi persamaan dan perbe-
daan sifat-sifat, mengamati dan menentukan pola
hubungan, serta memperkirakan sebuah aturan
dari pola karena mereka sudah mampu memba-
yangkan situasi masalah dalam pikirannya. Pro-
ses pembelajaran yang seperti itu hampir mirip
dengan pembelajaran di kelas konvensional yang
mengakibatkan kemampuan kedua kelas tidak
berbeda secara berarti.

Dari hasil uji perbedaan peningkatan ke-
mampuan analogi matematis antar tingkat EMA
pada siswa kelas CRA berbasis intuisi meng-
indikasikan bahwa kategori EMA mempenga-
ruhi peningkatan kemampuan analogi matematis
siswa yang mendapatkan pendekatan CRA berba-
sis intuisi. Artinya, siswa dengan EMA rendah
dan sedang lebih merasakan manfaat dari pembe-
lajaran matematika menggunakan pendekatan
CRA berbasis intuisi terhadap kemampuan analo-
gi matematis. Hal tersebut bisa saja terjadi kare-
na kemampuan dasar atau kemampuan prasyarat
siswa EMA tinggi dan sedang relatif lebih baik
dan jauh berbeda dari pada siswa EMA rendah.

Kemampuan pendekatan CRA dalam
meningkatkan kemampuan matematis siswa ke-
lompok rendah sejalan dengan hasil penelitian
yang menunjukkan bahwa CRA memang sangat
efektif dalam meningkatkan kemampuan mate-

matis siswa yang memiliki kemampuan mate-
matis yang kurang maupun yang mengalami
kesulitan belajar (Butler et al, 2003; Ganz dan
Flores, 2009; Flores et al, 2014; Agrawal dan
Morin, 2016).

KESIMPULAN

Peningkatan kemampuan analogi matema-
tis siswa yang menggunakan pendekatan CRA
berbasis intuisi lebih baik dari pada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional berda-
sarkan siswa secara keseluruhan, siswa dengan
EMA sedang dan siswa dengan EMA rendah. Pa-
da siswa dengan EMA tinggi, peningkatan ke-
mampuan analogi matematis siswa yang meng-
gunakan pendekatan CRA berbasis intuisi tidak
lebih baik dari pada siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional. Oleh karena itu, pen-
dekatan CRA berbasis intuisi khususnya siswa
dengan Kemampuan Awal Matematis atau Early
Mathematical Ability (EMA) sedang dan rendah
dapat diterapkan sebagai salah satu alternatif pen-
dekatan pembelajaran untuk meningkatkan ke-
mampuan analogi matematis.
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